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	Zidni Luthfil Fuad, 2012. Survei Pembinaan Prestasi Olahraga Tenis Meja di Semarang Table Tennis School Kota Semarang Tahun 2012. Skripsi Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang.
	Fokus Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah pola pembinaan olahraga tenis meja di Semarang Table Tennis School (STTS). 2) Bagaimanakah pelatihan olahraga tenis meja di STTS, 3) Bagaimanakah keadaan organisasi klub di STTS, 4) Bagaimanakah sarana dan prasarana yang dimiliki untuk menunjang program pembinaan tenis meja di STTS. Tujuan penelitian adalah 1) Mengetahui pola pembinaan tenis meja di STTS, 2) Mengetahui pelatihan olahraga tenis meja di STTS, 3) Mengetahui  keadaan organisasi klub di STTS, 4) Mengetahui  sarana dan prasarana yang dimiliki untuk menunjang program pembinaan tenis meja di STTS. 
	Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif naturalistik karena data yang diperoleh data diskriptif berupa kata-kata tertulis. Lokasi dan sasaran penelitian dilaksanakan di STTS Jl. Unta Raya kota Semarang. Instrumen dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 1) angket atau kuisioner, 2) Dokumenter. Pemeriksaan keabsahan data 1) Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product moment, 2) Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha cronbach. Analisis data yang digunakan adalah pengorganisasian data dan mengurutkan dalam pola atau kategori. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet, pelatih, dan pengurus organisasi klub tenis meja STTS tahun 2012. Sampel dalam penelitian ini adalah pengurus harian klub, ketua klub, pelatih, dan atlet.
[bookmark: OLE_LINK1]	Hasil penelitian berdasarkan deskriptif persentase (DP) diperoleh hasil analisis data keseluruhan komponen atlet 80,4%, pelatih 84,4%, pengurus organisasi 78,6%, hasil penelitian survei pembinaan prestasi olahraga di STTS termasuk kategori tinggi. Pola pembinaan yang diterapkan di STTS meggunakan pola dan strategi khusus yaitu sistem pengelompokan. Program latihan di STTS terdapat program tahunan, bulanan, mingguan dan harian, pelatihan yang diberikan kepada atlet meliputi aspek fisik, teknik, taktik dan mental. Keadaan organisasi di STTS termasuk kategori tinggi. Sarana dan prasarana sudah lengkap dalam menunjang proses pembinaan.
	Simpulan survei pembinaan prestasi olahraga tenis meja di Semarang Table Tennis School (STTS) termasuk kategori tinggi, menurut analisis data keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 81,13%. Saran untuk atlet, motivasi lebih ditingkatkan dan disiplin waktu sesuai jadwal latihan yang telah ditentukan, melaksanakan program latihan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab agar prestasi lebih meningkat. Untuk pelatih sebaiknya memiliki sertifikasi atau sertifikat penataran pelatih minimal tingkat daerah, mengadakan evaluasi program latihan yang telah dibuat, melakukan sharing program-program latihan terhadap klub-klub lain yang  prestasinya lebih baik. Untuk pengurus organisasi sebaiknya mampu bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan atau instansi terkait agar pihak tersebut ikut serta mendanai dalam kegiatan pembinaan, melakukan kegiatan rapat keanggotaan satu bulan dua kali atau lebih hal ini ditujukan agar terjalin komunikasi antara atlet, pelatih, dan pengurus organisasi.


